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	The Qur'an is a guidance book for mankind. It's supported by no human being capable of confronting it. The purpose of this article is to discuss further how the editing of the Qur'an about the khamar and the wisdom of the tasyri' contained in it, to deepen the knowledge of the issue of khamar in the Quran and to investigate how the scientific wisdom exists from the banning of khammars. As to the conclusion of this study that the Wisdom of Khamar is seen from the aspects of religion, health, and the negative impact of khamars on the aspect of the maintenance and use of wealth and communities. The research was conducted using the qualitative method and approach of tafsir maudhu’i whose data sources are derived from the library materials which are further analyzed with the content analyst approach.
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	Al-Qur’an adalah kitab pedoman umat manusia sepanjang zaman, yang mempunyai aspek kemukjizatan yang luar biasa. Hal ini didukung dengan tiadanya manusia yang mampu untuk menandinginya. Tulisan ini bertujuan untuk membahas lebih lanjut bagaimana redaksi- redaksi Al-Qur’an tentang khamar dan kemukjizatan tasyri’ yang terkandung di dalamnya, untuk memperdalam pengetahuan masalah khamar di dalam Al-Qur’an dan meneliti bagaimana kemukjizatan ilmiah yang terdapat dari pengharaman khamar. Adapun kesimpulan kajian ini bahwa kemukjizatan pengharaman khamar terlihat dari aspek keagamaan, kesehatan, Dampak buruk khamar terhadap aspek pemeliharan dan penggunaan harta dan pergaulan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan pendekatan tafsir maudhu’i yang sumber datanya berasal dari bahan-bahan kepustakaan yang selanjutnya dianalisa dengan pendekatan content analysist.


PENDAHULUAN
Al-Qur’an digunakan Nabi Muhammad Saw untuk menantang orang- orang pada masanya dan generasi sesudahnya yang tidak percaya terhadap kebenaran Al-Qur’an sebagai firman Allah (bukan ciptaan Muhammad) dan risalah serta ajaran yang dibawanya . Sejarah juga membuktikan bahwa Al-Qur’an ternyata gagal ditandingi oleh orang-orang Arab sendiri. Seperti Abu Al-Walid, Musailamah Al-Kazzab, Al-Aswad Al-Unsi, Thulaihah Bin Khuwailid Al Asadi, dll. Ini semua adalah bukti kebesaran dan keagungan Al Qur’an. (Anwar, 2004)
Apabila akidah seorang muslim telah benar, maka ia wajib menerima segala syari’at Al-Qur’an baik menyangkut kewajiban maupun ibadah. Setiap ibadah yang difardlukan dimaksudkan untuk kebaikan individu, dan disamping itu ibadah pun erat kaitannya dengan kebaikan kelompok (masyarakat). (Al-Qattan, 2009)
Ringkasnya, Al-Qur’an merupakan Dustur Tasyri' paripurna yang menegakkan kehidupan manusia di atas dasar konsep yang paling utama. Dan kemukjizatan Tasyri nya ini bersama dengan kemukjizatan ilmiah dan kemukjizatan bahasanya akan senantiasa eksis untuk selamanya dan tidak seorang pun dapat mengingkari bahwa Al-Qur’an telah memberikan pengaruh besar yang dapat mengubah wajah sejarah dunia.  
Adapun kemukjizatan tasyri’ yang terkandung dalam Al-Qur’an ialah berupa  perintah dan larangan. Yang hasilnya apabila perintah dikerjakan maka akan mendapatkan kamaslahatan dalam hidup. Seperti perintah berzakat yang berguna untuk mensucikan diri, harta, dan pengentasan kemiskinan. Kemudian larangan apabila dikerjakan akan mendatangkan kemudhratan, contohnya berburuk sangka, apabila dikerjakan akan mendatangkan kemudratan pada diri sendiri dan orang lain.
Adalah salah satu larangan dalam Al-Qur’an yakni meminum khamar sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Maidah: 90: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”
Kata khamar terdiri dari 7 kata dalam Al-Qur’an , 6 ayat bermakna minuman yang memabukkan, sedangkan 1 ayat bermakna kerudung.(Baqi, 1992) Khamar ialah berbentuk minuman yang memabukkan, bisa terbuat dari air perasan anggur, kurma, dan gandum. Di zaman modern ini khamar sudah banyak berevolusi dalam banyak bentuk, seperti alkohol bahkan berbentuk narkoba. Tetapi para ulama sepakat bahwa apapun bentuknya khamar maka ia tetap dalam hukum yang diharamkan.(Ashar, 2015)
Atas dasar ayat di atas penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut bagaimana redaksi- redaksi Al-Qur’an tentang Khamar dan kemukjizatan tasyri’ yang terkandung di dalamnya, untuk memperdalam pengetahuan masalah khamar di dalam Al-Qur’an dan meneliti bagaimana kemukjizatan ilmiah yang terdapat dari pengharaman khamar.
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) dan bersifat kualitatif  yaitu dengan menjadikan kepustakaan sebagai sumber utama, yang objek utamanya buku- buku dan literatur- literatur lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber bacaan yang ada diperpustakaan ataupun sumber lain yang membahas tentang khamar. Mengklasifikasi data yang sudah diperoleh untuk selanjutnya dibagi kepada data primer dan data skunder. Menelusuri ayat- ayat yang berkenaan dengan kata Khamar. Memadukan berbagai sumber yang telah didapat, baik dengan cara mengutip secara langsung ataupun tidak langsung dan lain sebagainya.
Data-data yang telah terkumpul disajikan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisa isi (content analysist)  dengan metode tematik melalui pendekatan Tafsir Ilmy atau sains modern serta pendapat ilmuan yang berhubungan dengan kemukjizatan Syariat Al-Qur’an
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an
Kata Mukjizat berasal dari bahasa Arab adalah isim fa’il dari kata kata اعجازا - يعجز -  اعجز, yang berarti melemahkan, atau menjadikan tidak mampu,  ini sejalan dengan firman Allah Swt: Artinya: “Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini”. (Al-Maidah: 3)
Pelakunya disebut Mukjiz. Jika kemampuan melemahkan pihak lain itu sangat menonjol dan sehingga mampu membungkam lawan maka disebut mukjizah, yang dalam bahasa Indonesia disebut dan ditulis “mukjizat”. Adanya tambahan ta marbuthah pada akhir kata mukjizah mengandung makna mubalaghah (superlatif) atau bermakna “paling”. (‘Alimi, 2008) 
Mukjizat menurut istilah adalah “suatu hal yang luar biasa yang terjadi oleh seorang yang mengaku nabi, sebagai bukti kenabiannya yang dihadapkan kepada orang yang ragu, untuk didatangkan hal yang serupa, tetapi mereka tidak mampu melayani hal itu.” (Asror, 2019)
Dari pengertian di atas mukjizat dapat lebih dirincikan bahwa mukjizat adalah sesuatu hal atau peristiwa yang luar biasa yang terjadi melalui seseorang yang mengaku Nabi. Sebagai bukti kenabiannya, yang bertujuan untuk menantang kepada orang- orang yang ragu untuk mendatangkan atau melakukan hal yang sama namun mereka tidak mapu melakukan tantangan tersebut.
Dengan demikian dinamakan mukjizat karena manusia lemah untuk mendatangkan hal yang sama, sebab mukjizat merupakan hal yang bertentangan dengan adat, keluar dari factor yang telah diketahui. I’jaz Al-Qur’an berarti menetapkan kelemahan manusia baik secara terpisah ataupun kelompok, untuk mendatangkan sesamanya.  
Mukjizat yang diberikan Allah kepada rasul-Nya bertujuan untuk membuktikan keabsahannya sebagai rasul bagi umat yang dihadapinya. Karena itu, sifat mukjizat yang diberikan kepada para nabi dan rasul-Nya disesuaikan dengan kondisi umat yang mereka hadapi. Nabi Isa umpamanya yang menghadapi umat yang menyukai ilmu kedokteran, maka Allah berikan mukjizat berupa menyembuhkan berbagai penyakit, bahkan dapat menghidupkan orang yang mati.
Demikian pula halnya dengan Nabi Muhammmad. Beliau diangkat menjadi rasul ditengah- tengah umat yang menyukai ilmu sastra. Karena itu, Allah berikan mukjizat berupa Al-Qur’an yang memilki nilai sastra yang sangat tinggi, sehingga tak seorang pun manusia yang sanggup untuk menyamainya.
Selain dari keindahan sastra yang sangat tinggi, Al-Qur’an juga mempunyai kandungan kemukjizatan yang lain. Di antaranya:
1. Susunannya yang indah yang berbeda dari semua susunan, baik yang diketahui pada lidah orang arab maupun lidah yang lainnya. Sebab susunan Al-Qur’an bukanlah susunan syair.
2. Gaya bahasa yang berbeda dengan gaya bahasa orang Arab.
3. Lafazhnya yang melimpah, yang tidak bersumber dari makhluk.(Al-Qurthubi, 2007)
4. Mengarahkan lidah orang Arab (kepada sebuah bacaan) dengan cara yang tidak hanya mapu diucapkan orang- orang Arab saja, sehingga terbentuklah kesepakatan diantara mereka semua untuk menyesuaikan lidah mereka dengan bacaan tersebut, yakni dalam penempatan setiap kata dan huruf (Al Qur’an) sesuai dengan tempatnya (makhraj) .
5. Memberitahukan tentang kisah- kisah awal dunia, sampai masa diturunkannya Al Qur’an, melalui seseorang yang sebelumnya tidak mampu membaca satu kitab pun, dan juga menulisnya. Dia memberitahukan kisah- kisah Nabi dan para umatnya, juga abad- abad yang kosong pada masanya. Dia menjawab pertanyaan Ahli Al Kitab kepada dirinya. 
6. Memenuhi setiap janji yang dapat dirasakan oleh panca indra, janji Allah ini terbagi menjadi dua bagian:
a. Seperti janji-Nya yang bersifat mutlak, seperti menolong para rasul-Nya dan mengusir orang- orang yang telah mengusir rasul-Nya.
b. Janji-Nya yang dibatasi dengan syarat, contohnya bagi orang- orang yang beriman, niscaya akan mendapatkan petunjuk.
7. Memberitahukan hal- hal yang ghaib yang akan terjadi di masa mendatang, yang hanya dapat diketahui dengan perantaraan wahyu. Contohnya, adalah apa yang dijanjikan kepada Nabi-Nya, yaitu bahwa Allah akan memenangkan agama-Nya atas agama- agama yang lain.
8. Al-Qur’an itu mengandung pengetahuan yang merupakan nilai seluruh makhluk. Yaitu pengetahuan mengenai sesuatu yang dihalalkan, yang diharamkan. Dan juga pengetahuan lainnya.
9. Kesesuaian  pada segala sesuatu yang terkandung dalam Al Qur’an. Baik bagian dalam maupun luar. Tanpa ada pertentangan/ tanpa ada perselisihan sedikitpun.
Pemahaman Makna Khamar
Secara bahasa khamar bermakna penutup, karena itu kerudung wanita disebut Khimar, karena menutupi kepalanya. Adapun khamar disebut menutup, karena dapat menutupi akal peminumnya. Orang yang tertutup akalnya artinya orang yang akalnya mengalami perubahan (dari sadar menjadi tidak sadar). Kata khamara al-Syai’a (sesuatu tertutup) artinya sesuatu tersebut berubah dari bentuk asalnya.(Al-Ma’ani & Al-Ghundur, 2003)
Menurut Ulama Hijaz dan para Ahli hadis, Khamar adalah semua jenis minuman yang memabukkan. Baik berasal dari perasan anggur, atupun yang lainnya. Sedangkan menurut para Ulama Irak, khamar adalah jenis minuman yang berasal dari perasan anggur saja. Adapun minuman lain yang berasal dari perasan korma dan gandum, maka disebut nabidz bukan khamar.
Berdasarkan pendapat penduduk Hijaz, maka semua jenis minuman yang memabukkan haram hukumnya, berdasarkan nash yang menjelaskan hal itu. Semua jenis minuman tersebut sama tingkat keharamannya, baik sedikit maupun banyak. Mereka menyandarkan pendapat mereka bahwa disebut khamar karena menutupi akal. Dan setiap perasan minuman yang memabukkan berarti telah menutupi akal. Mereka juga menyandarkan pendapat mereka pada hadis Nabi: (Al-Naisaburi, 1955)
وَحَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى وَمُحَمَّدُ بْنُ حَاتِمٍ قَالاَ حَدَّثَنَا يَحْيَى - وَهُوَ الْقَطَّانُ - عَنْ عُبَيْدِ اللَّهِ أَخْبَرَنَا نَافِعٌ عَنِ ابْنِ عُمَرَ قَالَ وَلاَ أَعْلَمُهُ إِلاَّ عَنِ النَّبِىِّ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ  كُلُّ مُسْكِرٍ خَمْرٌ وَكُلُّ خَمْرٍ حَرَامٌ.
“Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap khamar itu adalah haram”.( HR. Muslim )
Dan juga hadis Nabi yang diriwayatkan Ibnu umar, bahwa Rasulullah Saw bersabda: (Al-Bukhari, 1993)
حدثنا علي بن عبد الله قال حدثنا سفيان قال حدثنا الزهري عن أبي سلمة عن عائشة عن النبي صلى الله عليه و سلم قال  : ( كل شراب أسكر فهو حرام )
“Setiap minuman( apa saja) yang memabukkan, maka haram hukumnya”.( HR. Bukhari )
Apapun yang dapat menghilangkan akal, seperti ganja, opium, kokain, maka disebut khamar, dan mengkonsumsinya haram. Karena memabukkan, doping (menguatkan tubuh), dan menyebabkan banyak kemudratan. Semua jenis tersebut dapat merusak tubuh, akal, harta benda, dan akhlak.
Ibnu Taimiyah mengatakan dalam kitab Fatawa, “sesungguhnya ganja itu haram, dan lebih jelek lagi dari pada Khamar. Karena ganja dapat merusak akal, dan melemahkan tubuh, sehingga pemakainya menjadi orang yang cenderung berbuat jahat dan minder. Disamping itu, ganja dapat memalingkan orang dari mengingat Allah. Ganja termasuk ke dalam benda yang diharamkan Allah dan rasulNya. Sama seperti Khamar dan minuman yang memabukkan baik secara lafadz maupun makna”. (Al-Ma’ani & Al-Ghundur, 2003) Hal ini juga diperkuat oleh Ibnu Qayyim dalam kitab Zaad Al-Ma’ad bahwa semua barang yang memabukkan terkategori sebagai khamar, baik berbentuk cair, padat, hasil perasan tangan maupun cetakan pabrik. Semua jenis tersebut merupakan makanan orang fasik dan fajur (orang yang terjerembab kepada lembah kemaksiatan). 
Khamar diharamkan pertama kali pada tahun ke 3 Hijriah setelah perang Uhud. Sebelumnya hukum khamar ini adalah sama seperti minuman/ makanan halal lainnya. Adapun pengharaman khamar ini secara bertahap, adalah supaya memberi latihan umat pada saat itu, karena pada saat itu khamar adalah minuman yang biasa dikonsumsi, sehingga tahap pengaharaman ini menjadi proses berhenti/penjauhan khamar secara bertahap. (Lubis, 2015) Karena apabila diharamkan secara langsung, maka orang Arab secara langsung akan menolaknya. (Winarno, 2018) Setidaknya ada empat tahapan dalam penetapan pengharaman khamar. (El-Feyza, 2022)
Wajh Al-I’jaz
Para Ahli tafsir dan Ilmuwan telah menyimpulkan bahwa aspek kemukjizatan dari pengharaman khamar, ialah banyak diketahui bahwa orang yang mengkonsumsi khamar akan mendapatkan dampak yang sangat buruk, meliputi aspek agama, kesehatan, harta, dan pergaulan sesama manusia. Diantaranya sebagai berikut:
1. Dampak buruk dalam aspek keagamaan Orang yang mabuk tidak dapat, melaksanakan ibadah dengan benar, terutama shalat sebagai tiang agama. Khamar mengahalangi pengkonsumsinya untuk mengingat Allah. Mengahalangi untuk mengerjakan shalat serta kewajiban- kewajiban agama lainnya. Sebab, akalnya sudah tertutup, dan dan timbul rasa tidak peduli kepada perkara perkara apapun selain meminum khamar. (Al-Zuhaili, 2007) Hal ini  Allah dalam surah Al Maidah ayat 91:  “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”.
2. Dampak buruk dalam aspek Kesehatan, orang yang mengkonsumsi khamar sama seperti meminum racun yang mematikan. Efek racun dalam khamar hanya mengancam orang yang menikmatinya, tapi juga orang yang membuatnya. Uap yang terhirup saat pembuatan khamar dapat menyebabkan berbagai penyakit, seperti radang paru- paru dan gangguan lapisan endotel hidung yang mengakibatkan lemahnya daya penciuman. (Ahmad, 2009)
Konsumsi alkohol memiliki banyak efek lainnya. Tergantung pada seberapa banyak alkohol yang diminum, efek ini dapat dirasakan dalam hitungan menit. Mengenai efek alkohol, mereka semua secara bertahap akan hilang dalam 4 hingga 6 jam, pada saat yang sama tubuh akan mengalami kelelahan. Resep dokter menyatakan bahwa alkohol berdampak negatif pada sistem peredaran darah manusia dan sistem kekebalan tubuh. Nyeri dan panas di tenggorokan dan perut adalah gejala awal setelah menelan. Respon tubuh dan jumlah alkohol yang diserap dalam darah menentukan seberapa panas suhu ini. Tubuh mengalami lebih banyak panas yang ada di dalamnya.20 Yang lain adalah munculnya gangguan dalam cara berpikir bekerja. (Naffasa, 2023) Dan jika kadarnya mencapai 400-700 miligram, racun yang ada pada khamar bisa membuat koma seseorang yang disertai dengan gangguan pernafasan hingga berakhir dengan kematian. Dan masih banyak lagi efek yang didapatkan bagi pengkonsumsi khamar pada kesehatannya, antara lain:
a. Efek khamar terhadap system pencernaan, khamar dapat menyebabkan peradangan pada mulut yang kadang disertai liur yang busuk. Khamar juga dapat menyebabkan lidah kering dan bibir pecah- pecah sehingga fungsi perasanya tergangu, pada lidah akan terbentuk lapisan putih yang merupakan fase awal tumbuhnya kanker mulut. Selain itu, khamar dapat memperbesar pembuluh darah pada selaput lendir tenggorokan. Hal ini dapat mengakibatkan pembusukan dan pendarahan yang berbahaya. Jika itu terjadi, penikmatnya bisa muntah darah dalam jumlah yang cukup banyak. Berdasarkan survey, sebanyak 90% penderita kanker tenggorokan merupakan pecandu khamar.
b. Efek khamar terhadap lever, hati atau lever berperan penting bagi kerja organ seluruh tubuh. Hati adalah tempat berkumpulnya semua zat makanan. Fungsinya adalah untuk menetralkan racun dan menghasilkan empedu. Alkohol merupakan racun yang sangat berbahaya bagi sel hati. Organ hati peminum terus- menerus menguraikan dan melepaskan alkohol, sehingga fungsi vitalnya terbengkalai. Selain itu, perubahan- perubahan yang berbahaya pada sistem kerja hati.  Di Perancis, lebih dari 22. 000 orang meninggal setiap tahunnya akibat penyakit Liver Cirrhosis (sirosis hati ) yang disebabkan oleh alkohol. Di Jerman, sekitar 16.000 orang meninggal setiap tahunnya akibat penyakit yang sama. Orang menderita sirosis hati merasakan sakit dan nyeri di sekitar organ levernya, mengurangnya nafsu makan, dan menurunkan berat badan yang disertai mual dan muntah- muntah. Lama- kelamaan gejala ini berubah menjadi penyakit kuning yang disertai dengan munculnya radang otak. Gejala ini juga dapat menyebabkan koma dan pendarah pada kerongkongan, kedua penyakit ini berbahaya dan bisa mengantarkan kepada kematian
c. Efek khamar terhadap jantung, khamar dapat menyebabkan berbagai ganguan pada jantung yang sangat berbahaya dan bisa mematikan. Diantaranya ialah, ganguan otot jantung yang membuat jantung menjadi lemah. Ganguan pada arteri koroner yang mebuat pengerasan dan penyempitan pembuluh darah. Dan juga bisa menyebabkan darah tinggi.
d. Efek khamar terhadap system saraf, jaringan saraf merupakan organ yang paling rentan efek khamar, sebab efek ini berhubungan langsung dengan otak. Sebagian efek bersifat sementara, tetapi ada juga yang berpengaruh secara permanen.  Selaput otak juga bisa terkena dampak khamar yang ditandai dengan munculnya gejala pusing dan terganggunya saraf. Gangguan ini kadang berakhir dengan kondisi tak sadarkan diri. Seluruh saraf juag rentan terkena penyakit saraf.
e. Efek khamar terhadap fungsi seksual, beberapa buku sastra mengisahkan seorang wanita arab pedalaman yang disuguhi minuman keras oleh satu kaum pada masa jahiliyah. Saat tersadar, ia mencela dirinya sendiri lalu berkata, “Apakah kaum wanita kalian juga meminum ini?”  Mereka menjawab, “Benar” wanita itu berkata lagi, “sungguh, jika apa yang kalian katakana itu benar, berarti tidak ada seorangpun tau dari kalian siapa bapaknya sebenarnya”. Para Dokter menegaskan bahwa khamar dapat membuat peningkatan nafsu syahwat seorang wanita tidak terkendali. Banyak wanita yang melakukan seks pertamanya dibawah pengaruh khamar.  Sirkulasi haid pada wanita menjadi tidak teratur, selain itu, ia akan mengalami manopouse sepuluh tahun lebih cepat dibandingkan wanita lain. Khamar juga dapat mengganggu fungsi sel- sel telur (ovum) yang berdampak negatif bagi indung telur. Dan masih banyak lagi efek negatif yang disebabkan oleh khamar pada kesehatan pengkonsumsinya, antara lain, mengganggu system kekebalan tubuh, dan pengkonsumsinya akan melahirkan keturunan yang lemah fisiknya.
3. Dampak buruk khamar terhadap aspek pemeliharan dan penggunaan harta. Orang yang mengkonsumsi khamar akan senantiasa lalai dalam menjalani kewajibannya dalam menafkahi keluarga. (Al-Zuhaili, 2007) Dan juga apabila pengkonsumsi telah mengalami kecanduan maka ia akan menghabiskan hartanya untuk bisa memiliki khamar kembali ataupun untuk pengobatan agar sehat dari pengaruh khamar.
4. Dampak buruk khamar terhadap aspek pergaulan. Orang yang pengkonsumsi khamar akan senatiasa dilecehkan masyarakat karena omongannya dan gerak geriknya kacau. Khamar juga mengakibatkan perseteruan antara manusia. Sering kali peristiwa pembunuhan pemukulan dilakukan oleh para pemabuk.(Fitriani et al., 2023) Maka Maha Benar Allah dengan firmanNya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”.
SIMPULAN
Adapun makna kata khamar dalam Al-Qur’an dapat disimpulkan yaitu “segala alat konsumsi yang memabukkan”. Baik berupa benda padat dan juga benda cair. Disebut khamar karena bermakna ghata, yakni penutup yang berarti menutupi akal. Selanjutnya, Ulama tafsir juga sepakat bahwa manfaat khamar hanya terdapat sebatas keuntungan dari penjualannya. Sedangkan kerusakan yang ditimbulkan mencakup sisi personality, universality, dan juga agama. Adapun kerusakan pada personal yaitu antara lain, kerusakan kesehatan, akal, muruah. Dan kerusakan universal ialah seperti kerusakan kemasyarakatan, dan akhirnya hingga ke level kebangsaan. Dan kerusakan yang ditimbulkan pada agama ialah dengan meminum khamar akan melupakan/memalingkan seseorang kepada mengingat Allah Swt.	
[bookmark: _Hlk61186213]REFERENSI
‘Alimi, I. A. (2008). Menyingkap Rahasia Mukjizat Al Qur’an. Mashun.
Ahmad, Y. A.-H. (2009). Mausu’ah Al-I’jaz Al-‘Ilmi fi Al-Qur’an wa Al-Sunnah Al-Mutahharah, terj (7 ed.). PT Kharisma Ilmu.
Al-Bukhari, M. bin I. (1993). Shahih Al-Bukhari. Dar Ibnu Katsir.
Al-Ma’ani, A. A.-‘Adzim, & Al-Ghundur, A. (2003). Hukum- Hukum dari Al-Qur’an dan Hadis. Pustaka Firdaus.
Al-Naisaburi, A. A.-H. M. bin A.-H. A.-Q. (1955). Shahih Muslim. Al-Babiy Al-Halabiy.
Al-Qattan, M. K. (2009). Studi Ilmu- Ilmu Al Qur’an, Terj. Litera Antarnusa.
Al-Qurthubi, A. ‘Abdillah M. bin A. (2007). Al-Jami’ li Ahkami Al-Qur’an, Terj. Pustaka Azzam.
Al-Zuhaili, W. (2007). Tafsir Al-Munir (1 ed.). Darl Fikr.
Anwar, R. (2004). Ulum Al-Qur’an. Pustaka Setia.
Ashar, A. (2015). Konsep Khamar dan Narkotika dalam Al-Qur’an dan UU. Fenomena, 7(2), 273–296. https://doi.org/10.21093/fj.v7i2.313
Asror, M. (2019). Mengeksplanasi Mukjizat Al-Qur’an. Al-I’jaz, 1(1), 63–78.
Baqi, M. F. A. (1992). Mu’jam Al-Mufahras li Al-Fazh Al-Qur’an Al-Karim. Darul Hadits.
El-Feyza, M. (2022). Pengharaman Khamar dalam Al- Qur’an (Studi atas Tafsir). Lathaif: Literasi Tafsir, Hadis dan Filologi, 1(2), 147–158.
Fitriani, Nazwa, F., & Afifah, H. N. (2023). Manfaat diharamkannya Khamar dalam Islam bagi Kesehatan Manusia. Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, 1(6), 1047–1056. https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion/index
Lubis, S. E. (2015). Hikmah Ayat Pengharaman Khamr (Studi atas Penetapan Hukum Khamr dalam Alquran). Jurnal Darul ’Ilmi, 03(02), 134–150. https://adoc.pub/hikmah-ayat-pengharaman-khamr-studi-atas-penetapan-hukum-kha.html
Naffasa, R. F. F. (2023). Khamar Dalam Tinjauan Al-Qur’an dan Ilmu Kesehatan. Hadharah: Jurnal Keislaman dan Peradaban, 17(2), 120–129.
Winarno. (2018). Status Hukum Khamar Dalam Perspektif Fiqh. Asy Syar’iyyah: Jurnal Ilmjuu Syari’ah dan Perbankan Islam, 3(1), 1–25.





23


Jurnal Payung Sekaki; Kajian Keislaman 
Vol 1 No 1 (2024)



Jurnal Payung Sekaki; Kajian Keislaman 
Vol 1 No 1 (2024)


image1.jpeg




image2.jpeg




image3.jpeg




image4.jpeg




